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ABSTRAK

Menjadi orang tua tunggal (single parent) tidaklah mudah dijalankan karena harus
memerankan dua peran sekaligus yaitu peran ayah dan ibu. Seperti film Yang Tak
Tergantikan yang mengangkat tema tentang kehidupan Aryati sebagai ibu single parent
yang terpaksa harus menjadi tulang punggung keluarga karena mantan suami yang tidak
bertanggung jawab untuk anak-anaknya. Adapun tujuan melakukan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana dampak peran ayah yang diambil alih ibu akibat
perceraian dalam film Yang Tak Tergantikan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penclitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis mengunakan metode analisis
Charles Sanders Pierce. Yang mana semiotika ini mempunyai tiga tingkat trikotomi, dan
diklasifikasikan dengan sembilan subtipe tandanya. Yang pertama Representamen
(qualisign, sinsign, legisign). Kedua Object (ikon, indeks. symbol). Ketiga Interpretant
(rheme, dicisign, argument). Berdasarkan penemuan data terdapat 9 adegan yang
menjelaskan peran ayah yang diambil alih ibu. Hasil peneliian ini menyimpulkan
bahwa terdapat peran ayah yang diambil alih ibu yang memang berdampak terhadap
keluarga terutama anak-anaknya. Berdasarkan analisis level ideologi, ditemukan
ideologi feminisme yang menjelaskan wanita memiliki kemampuan dalam mengambil
peran di masyarakat dan keluarga.

Kata kunci: Film. Ibu. Single Parent. Semiotika. Ideologi Feminisme.
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ABSTRACT

Being a single parent is not easy because you have to play two roles at orice, the role of
Jfather and mother. For example, the film titled Yang Tak Tergantikan, which has the
theme of Aryali's life as a single parent who is forced to work to support the family
needs because her ex-husband is not responsible for his children. The purpose of this
research is to find out how the impact of the father's role which is taken over by the
mother due to divorce in an Yang Tak Tergantikan film. The type of research used is
descriptive qualitative research with analysis using the Charles Sanders Pierce analysis
method. Which semiotics has three levels of trichotomy, and is classified with nine sign
subtypes. The first is Representamen (qualisign, sinsign, legisign). Second, Object (icon,
index, symbol). Third, Interpretant (rheme, dicisign, argument). Based on the discovery
data, there are 9 scenes that explain the role of the father being taken over by the
mother. The results of this study concluded that there is a father's role that is taken over
by the mother which does have an impact on the family, especially the children. Based
on the analysis of the ideological level, it was found that the ideology of feminism
explained that women have the ability to take on roles in society and in the family.
Keywords: Movie. Mother. Single Parent. Semiotics. Feminism Ideology.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Saat ini peran media komunikasi sangat cepat diterima oleh masyarakat
termasuk masyarakat Indonesia. Hal tersebut dikarenakan media memiliki
kecepatan dalam menginformasikan sebuah berita maupun fenomena yang ada di
tengah masyarakat. Media dinilai mampu menyampaikan pesan secara serempak
kepada khalayak (komunikan) dengan jangkauan yang luas. Berbagai jenis media
komunikasi yang banyak digunakan salah satunya adalah media massa. Menurut
Meletzke media massa dapat berbentuk sebagai komunikasi yang menyampaikan
pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran secara teknis secara tidak
langsung dan satu arah pada publik (Rakhmat, 2003. dalam Ardianto, 2007).

Media massa, juga salah satu bentuk dari peran media untuk
berkomunikasi yang tujuannya untuk menyampaikan informasi secara cepat.
Media massa terbagi menjadi tiga jenis yaitu, media cetak, media elektronik dan
media online. Dari tiga jenis media massa tersebut memiliki porsi yang sama
dalam menarik perhartian masyarakat. Dalam perkembangannya, tidak bisa
dielakkan lagi bahwa media massa telah memainkan perannya sebagai alat sosial
media yang banyak dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu dalam mencapai
sebuah tujuan, baik itu untuk kepentingan individu, lembaga sosial maupun
kepentingan sebuah organisasi (Tomi Hendra, 2019).

Adapun salah satu bagian dari peran media yang sangat digemari oleh
masyarakat yaitu film. Film adalah bagian dari tiap-tiap adegan yang digabungkan
menjadi satu kesatuan tayangan, yang memiliki makna dan plot cerita. Film juga
merupakan salah satu alat media yang bisa digunakan dengan cara memasukkan
nilai moral dan etika yang terdapat didalam film tersebut. Karena film juga
diartikan sebagai karya seni yang berperan sebagai media massa dengan tujuan
untuk menyampaikan pesan pada individu maupun kelompok dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Sobur (2016) dalam buku “Semiotika Komunikasi”, Film juga

merupakan alat kedua komunikasi dari manusia dikarenakan di dalam sebuah film



akan terdapat berbagai pesan verbal serta non verbal yang dapat diterima serta
ditafsirkan oleh penonton atau audiensnya. Sampai saat ini, film adalah salah satu
alat media komunikasi massa yang masih banyak diminati oleh masyarakat luas.
Maka dari itu, film dianggap sebagai media yang efektif dalam menyampaikan
pesan-pesan. Berkembangnya era digital ini, film tidak hanya bisa dinikmati di
Bioskop dan juga Televisi tapi saat ini film juga tersedia di platform online seperti
Youtube, Iflix, Disney+ Hotstar, Netflix dan berbagai platform online lainnya.

Berdasarkan fungsi media massa, film Yang Tak Tergantikan yang akan
peneliti teliti mempunyai tujuan sesuai dengan fungsi media massa secara umum
yaitu sebagai sarana media informasi, memberikan pendidikan dan mempengaruhi
khalayak yang dikemukakan oleh Effendy dalam buku “Komunikasi Massa Suatu
Pengantar”.

Media massa dapat mempengaruhi kehidupan sosial di tengah masyarakat
termasuk dalam keluarga. Sejatinya dalam satu keluarga ada campur tangan ayah
dan ibu dalam membangun dan mendidik anak-anaknya. Di dalam keluarga ayah
adalah sosok yang bertanggung jawab sebagai pemimpin dan pelindung yang
mengayomi keluarganya. Sedangkan ibu adalah sosok yang menyayangi anak-
anaknya tanpa syarat, ibu juga dapat menjadi seorang yang mendidik,
membimbing, merangkul, menghargai serta menasehati anak-anaknya dalam
keadaan apapun.

Karena satu dan lain hal banyak di tengah masyarakat yang kita jumpai ibu
berperan sebagai ibu tunggal tanpa pendamping suami (ayah) salah satunya akibat
perceraian. Berdasarkan data statistik dari pengadilan agama bahwa kasus
perceraian di Indonesia mengalami kenaikan pada tahun 2021. Dimana tahun
2021 kasus perceraian di Indonesia berjumlah 447.743 kasus. Sedangkan tahun
2020 jumlah kasus perceraian sejumlah 291.677 kasus. Sehingga kasus percerain
di Indonesia pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 53,50% dibandingkan
tahun 2020.



Gambar 1. 1 Diagram Data Statistik Kenaikan Jumlah Kasus Perceraian
2017-2021
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Berdasarkan data statistik di atas dapat dilihat bahwa angka perceraian di
Indonesia mengalami kenaikan yang cukup signifikan di tahun 2021. Sehingga
akibat perceraian ini perempuan sebagai ibu kadang kala mengambil alih peran
ayah dalam keluarga. Seperti dalam film yang berjudul Yang Tak Tergantikan.
Film Yang Tak Tergantikan adalah film karya dari sutradara Herwin Novianto
yang tayang perdana pada tanggal 15 Januari 2021 melalui platform online di
aplikasi Disney+ Hotstar. Dalam film ini, menceritakan tentang perjuangan
seorang ibu yang telah bercerai. la harus berjuang seorang diri dalam
membesarkan ketiga anak-anaknya serta bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya.

Kehidupan menjadi orang tua tunggal sangat berat dijalankan karena
kehidupan tidak hanya harus memikirkan kebutuhan ekonomi saja, tetapi juga
harus mengurus dan memperhatikan tumbuh kembang anaknya seorang diri.

Sebagai ibu tunggal maka beban yang dipikul pun semakin berat jika tidak ada



suami yang mendampingi dalam membantu kebutuhan ekonomi serta mengasuh
anak-anaknya. Meskipun suami-istri sudah bercerai, sejatinya suami tetap harus
berkewajiban memberikan nafkah kepada anak-anaknya. Misalnya untuk biaya
pendidikan, kesehatan dan kebutuhan sehari-hari. Selain itu suami tetap
bertanggung jawab dalam mendidik anak-anak meskipun sudah bercerai.

Masyarakat Indonesia kebanyakan masih menganut budaya Patriarki.
Dimana konsep ini laki-laki memegang kekuasaan atas semua peran penting
dalam keluarga maupun masyarakat. Tetapi jika terjadi perpisahan akibat
perceraian kadang kala mau tidak mau perempuan harus mengambil peran
seorang suami untuk menghidupi keluarganya .

Dalam film Yang Tak Tergantikan menceritakan tentang Aryati yang
harus bercerai dari suaminya akibat suaminya ketahuan berselingkuh dengan
perempuan yang jauh lebih muda. Di film ini diungkapkan bagaimana Aryati
sebagai sosok ibu mengambil alih peran ayah dalam membesarkan ketiga anaknya
dengan keadaan ekonomi yang sulit sejak bercerai dengan suaminya.

Menonton film Yang Tak Tergantikan, akan membuat kita melihat bahwa
peran ayah yang seharusnya bertanggung jawab baik itu dalam memberi materi
maupun mendidik anak-anaknya sepenuhnya digantikan oleh Aryati sebagai sosok
ibu. Di film ini Aryati akan selalu memberikan apapun yang ia bisa untuk anak-
anaknya walaupun tanpa peran suami yang membantunya.

Totalitas pemeran tokoh utama perempuan Lulu Tobing sebagai ibu
tunggal sangat kuat sehingga penyampaian emosi diterima dengan baik oleh
penonton. Film Yang Tak Tergantikan adalah sebuah gambaran kehidupan
keluarga yang dapat kita temui di tengah masyarakat. Konflik yang ditimbulkan
dalam film ini pun terlihat apik. Dimana penonton dapat memaknai bagaimana
sulitnya seorang ibu yang harus berjuang mengambil dua peran sekaligus yaitu
peran ibu dan ayah dalam keluarga.

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Aryati
sebagai ibu menggantikan sepenuhnya peran ayah yang dimunculkan dan
disampaikan kepada penonton dalam film yang tak tergantikan. Peneliti juga ingin
melihat dampak yang ditimbulkan akibat peran ayah yang diambil alih oleh ibu
dalam keluarga yang sudah bercerai. Oleh karena itu peran ayah yang diambil alih



ibu dalam film ini akan sangat menarik jika dikaji dengan metode semiotika.
Karena dengan metode semiotika ini peneliti dapat melihat tanda-tanda yang ada
dalam film tersebut. Untuk melihat tanda-tanda ini peneliti menggunakan metode
analisis semiotika dari Charles Sanders Pierce dengan judul “Peran Ayah Yang
Diambil Alih Ibu dalam Film Yang Tak Tergantikan (Analisis Semiotika Charles

Sanders Pierce”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran ayah yang diambil alih ibu akibat perceraian terhadap
keluarga dalam film Yang Tak Tergantikan?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana peran ayah yang diambil alih ibu akibat
perceraian terhadap keluarga dalam film Yang Tak Tergantikan.

1.4  Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian di atas, adapun
manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan pemikiran serta dapat mencari pengetahuan mengenai
bagaimana peran ayah yang diambil alih Ibu dalam film Yang Tak Tergantikan
dengan menggunakan metode semiotika Charles Sanders Pierce, manfaat-manfaat

tersebut diantaranya:

1.4.1 Manfaat Akademis
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat positif bagi
pembaca dalam memberikan informasi mengenai perempuan sebagai ibu
yang mengambil alih peran seorang ayah.
2. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan peneliti di
bidang ilmu komunikasi serta membagikan pikiran untuk para civitas

akademik.



1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah minat pembaca
dalam mempelajari studi analisis semiotika terkait tanda-tanda yang
ditunjukkan dalam iklan maupun film.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas bagi

pembaca terutama mahasiswa IImu Komunikasi.
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